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L atar Belakang Masalah

§ Pertumbuhan perusahaan dapat diidentifikasikan sebagai salah satu tolok
:'»‘ykur keberhasilan (kemajuan) perusahaan. Pengertian pertumbuhan menunjukan
?jsemakln meningkatnya ukuran dan aktivitas perusahaan dalam jangka panjang. Pada
E.;umumnya perusahaan yang tumbuh ditandai dengan pemantapan posisi di era
ipersalngan penjualan yang meningkat secara signifikan, dan adanya peningkatan
§pangsa pasar.

Pertumbuhan perusahaan sebaiknya diimbangi dengan kontribusi perusahaan

rhadap masyarakat berupa kesempatan kerja, penyediaan barang dan jasa yang

%IM){ exnew.o}

erupakan kebutuhan masyarakat, serta pemeliharaan dan perbaikan lingkungan

emasyarakatan. Dengan demikian, kehadiran perusahaan dapat memberikan

(319, uen)

manfaat kepada setiap lapisan masyarakat. Salah satu bentuk nyata kontribusi

__perusahaan diwujudkan dengan program “Djarum Beasiswa Plus” yang didirikan
=
&Djarum Foundation (https://djarumbeasiswaplus.org/beswandjarum/2/1/). Melalui
&

[ = . . . .
erprogram tersebut, Beswan Djarum (sebutan bagi penerima program Djarum
w

gBeasiswa Plus) akan mendapatkan dana beasiswa selama satu tahun serta berbagai
al

%nacam keterampilan lunak (soft skills). Program tersebut bertujuan agar Beswan

=
=Djarum di kemudian hari menjadi pemimpin masa depan bangsa yang cakap secara

Ju

intelegensi maupun emosional.

w.1o.

Laporan — laporan perseroan terbuka menunjukkan bahwa perseroan tesebut

elah memberikan kontribusi bagi masyarakat, sebagaimana dapat dilihat dari

M) B)1je

ebsite Bursa Efek Indonesia (BEI). Namun, masih terdapat adanya keluhan

°1D ueni yi
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masyarakat mengenai kurangnya perhatian perusahaan terhadap lingkungan dan

@msyarakat setempat.

T

-3 Menurut Anggraini (2006), dalam akuntansi konvensional (mainstream
(2]

E’accounting), pusat perhatian yang dilayani perusahaan adalah stockholders dan
3

sbondholders, sedangkan pihak lain sering diabaikan. Dalam dunia usaha saat ini,

:qJerusahaan harus meningkatkan perhatiannya terhadap kesejahteraan masyarakat

)9

sdan lingkungan sekitar. Perusahaan diharapkan tidak hanya fokus terhadap

§kepentingan manajemen dan pemilik modal, tetapi juga kepada karyawan,

o)

ékonsumen, serta masyarakat. Perusahaan mempunyai tanggung jawab sosial
Q.

néterhadap pihak di luar manajemen dan pemilik modal

=

=h

§ Kebutuhan terhadap perusahaan untuk memberikan informasi yang
= - .
gransparan, organisasi yang akuntabel, serta tata kelola perusahaan yang semakin
A

§_bagus (good corporate governance) semakin memaksa perusahaan untuk
2

2memberikan informasi mengenai aktifitas sosialnya. Cara pandang dan pola pikir

D

L_"J}nasyarakat yang semakin kritis memberikan kemampuan lebih untuk melakukan

fungsi kontrol sosial. Menurut Anggraini (2006), masyarakat membutuhkan

zinformasi mengenai sejaun mana perusahaan sudah melaksanakan aktivitas
gsosialnya, sehingga hak masyarakat untuk hidup aman dan tentram, kesejahteraan
gkaryawan, serta keamanan mengkonsumsi makanan dapat terpenuhi. Hal tersebut
zmemunculkan kesadaran mengenai pentingnya kehadiran tanggung jawab sosial
gperusahaan, dalam terminologi ini disebut Corporate Social Responsibility (CSR).

::: Istilah tanggung jawab sosial perusahaan lahir pada tahun 1950-an di
§Amerika Serikat. Tanggung jawab sosial perusahaan pada dasarnya adalah sebuah

3}

§kebutuhan bagi korporat untuk dapat berinteraksi dengan masyarakat secara

),

i.keseluruhan. Kebutuhan korporat untuk beradaptasi bertujuan untuk mendapatkan

919 uen) )
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osu

kepercayaan (trust) dari hubungannya dengan masyarakat. CSR sangat berkaitan
@engan budaya dan etika bisnis perusahaan, karena untuk melaksanakan CSR
T

Sdiperlukan suatu budaya yang didasari oleh etika yang bersifat adaptif. Pelaporan
(2]

ari CSR dapat dibuat dalam laporan tahunan perusahaan atau laporan sosial

ladl

Y

erpisah.

Di Indonesia, Undang-Undang Penanaman Modal Nomor 25 Tahun 2007

Hé) DY 14i

asal 15 (b) menyatakan bahwa, “Setiap penanam modal berkewajiban

elaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan”. Kemudian pada Undang-Undang

g g\J!JS

SPerseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 Pasal 74 ayat 1 menyebutkan, “Perseroan

Sl

eps

Syang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber
aya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”.
Dalam menyikapi CSR terdapat pendapat yang pro dan kontra. Beberapa

rgumentasi yang mendukung peryataan bahwa CSR dibutuhan menurut Kotler dan

I AN exew

2Nancy (2005: 10) adalah

!(3!9

meningkatkan penjualan dan pangsa pasar,

N

memperkuat posisi merek dagang,

meningkatkan kemampuan untuk menarik, memotivasi dan memelihara
karyawan,

menurunkan biaya operasi, dan

menarik minat investor dan para analis keuangan.

Di sisi lain, terdapat argumentasi yang menentang pernyataan bahwa CSR

oju] uep sjusig INASY|

ibutuhkan. Lawrence (2008: 53) menyatakan,:

1. menurunkan efisiensi ekonomi dan keuntungan usaha,

jeuld

52. membuat biaya perusahaan lebih tinggi dibandingkan kompetitornya,

91D uenj JIm)



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

3. menimbulkan biaya tersembunyi yang secara tidak langsung akan dibebankan
@ kepada stakeholder,

i§4. mensyaratkan tambahan kemampuan sosial yang sebenarnya tidak dimiliki oleh
E'. perusahaan, dan

E‘é. membebankan tanggung jawab kepada perusahaan yang seharusnya dibebankan
E kepada individu.
% Penelitian mengenai pengungkapan tanggung jawab sosial pada laporan
%ahunan perusahaan dan faktor — faktor yang mempengaruhinya merupakan hal
%/ang penting untuk dilakukan. Karena pengungkapan tanggung jawab sosial dapat
%ijadikan tolak ukur kontribusi perusahaan dalam pembangunan nasional. Adapun
%‘aktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
%'antara lain : biaya politis yang dapat diproksi dengan ukuran perusahaan dan tipe
gindustri, leverage, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas. Faktor — faktor

ersebut dipilih karena banyaknya fenomena yang menyoroti 5 hal tersebut.

(319 ueny 3

Terdapat beberapa penelitian yang berhasil membuktikan hubungan positif
antara variabel ukuran perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab social, antara

zlain penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012) dan Apriwenni (2012). Tetapi tidak
'E:semua penelitian mendukung hubungan antara ukuran perusahaan dengan
w
wbengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Ada juga penelitian yang tidak
=

:berhasil menunjukkan pengaruh antar kedua variabel tersebut, yaitu penelitian yang

2]
= dilakukan oleh Anggraini (2006).

::: Tipe industri diukur dengan membedakan industri high-profile dan low-
aprofile. Menurut Indrawati (2009), perusahaan high-profile pada umumnya
?merupakan perusahaan yang memperoleh sorotan dari masyarakat karena aktivitas
E.operasinya memiliki potensi untuk bersinggungan dengan kepentingan luas. Di sisi

919 uen) )
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lain, perusahaan low-profile adalah perusahaan yang tidak terlalu memperoleh
@)rotan luas dari masyarakat. Hasil penelitian Indrawati (2009) dan Anggraini

T
2(2006) menunjukkan pengaruh signifikan positif tipe industri terhadap
(2]

E’bengungkapan informasi sosial.

,% Hubungan antara leverage dengan pengungkapan tanggung jawab sosial
u;;;nenemukan hasil yang tidak konsisten. Hasil penelitian oleh Priantinah (2012)
'g‘?nenemukan bahawa perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan
%Tlengurangi pengungkapan tanggung jawab sosial yang dibuatnya. Namun, dalam
%Jenelitian yang dilakukan Mujiyono (2006) dibuktikan hubungan yang positif
gantara leverage terhadap pengungkapan sosial.

§ Kepemilikan saham manajerial merupakan kepemilikan saham perusahaan
i;‘:'yang dimiliki baik oleh direksi, komisaris, maupun karyawan. Berdasarkan
A

A

;penelitian yang dilakukan oleh Anggraini (2006) ditemukan pengaruh signifikan

=
2kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan.
9]

oD sisi lain, penelitian yang dilakukan Komalasari dan Devi (2012) menemukan

bahwa kepemilikan saham oleh manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap

zpengungkapan tanggung jawab sosial.
§ Profitabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan untuk
w

wmenghasilkan laba. Terdapat penelitian yang menunjukkan adanya hubungan yang

:positif antara profitabilitas dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahan,

iyaitu penelitian yang dilakukan oleh Sari (2012). Di sisi lain, Darwis (2009)
=
©menemukan pengaruh negatif profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab

5

aysosial.

e,

5 Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu, peneliti memutuskan
A

g.untuk membatasi penelitian terhadap variabel ukuran perusahaan, leverage,

919 uen) )
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o8]

kepemilikan manajerial, dan profitabilitas karena ditemukannya hasil yang
@ertentangan antara yang satu dengan lainnnya. Hal tersebut menjadi research gap,

T
2sehingga sangat menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti ingin
(2]

E’menguji apakah ukuran perusahaan, leverage, kepemilikan manajerial, dan
3

sprofitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
@

?erusahaan, dengan judul “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Leverage, Kepemilikan
(9]

?vlanajerial, dan Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada
§Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012 —
&';-

22014.”

"]

Q.

)

=

2

.§Identifikasi Masalah

Q

%’ Berdasarkan penjelasan yang diuraikan di atas, maka penulis
A

§_mengidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut.

=

21. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
9]

£ jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

N

Apakah tipe industri berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

919 UeDj JIM)| BX[3RULIu] Uep S|uS|d INISU]
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o

C. Batasan Masalah

@ Berdasarkan masalah-masalah  yang teridentifikasi, maka penulis
%nenetapkan batasan masalahnya sebagai berikut.

. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
Apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

I eX1eWIO4U| Wep siusig JNISU) DY 181NN eadid

Batasan Penelitian

Karena keterbatasan yang dihadapi oleh penulis dan agar penelitian

(219 ueny

ilakukan lebih terstruktur, maka penulis melakukan pembatasan penelitian sebagai

berikut.

21. Berdasarkan aspek waktu, penelitian dilakukan pada periode 2012, 2013, 2014.

-
52. Berdasarkan aspek objek, penelitian dibatasi pada perusahaan yang menggeluti

bidang manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

w

Berdasarkan unit analisis, peneliti melakukan pengamatan terhadap laporan

keuangan tahunan 2012, 2013, 2014.

&

Penelitian ini cenderung bersifat subjektif, dikarenakan keterbatasan peneliti
dalam melakukan pemeriksaan terhadap masing — masing laporan tahunan

perseroan.

319 uepj YIM) e)iew.iojuj uep siusig
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E. Rumusan Masalah

n

(319 yBIHI My eYpREWIO}U| URp SIUSIg 3)IRSUI) D

@ Berdasarkan permasalahan yang terdapat dalam batasan masalah, penulis
T

2memilih beberapa masalah saja yang akan dijelaskan: “Apakah ukuran perusahaan,
everage, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas berpengaruh terhadap

=pengungkapan tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan manufaktur

1w eadid

ilang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?”

ujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan
tanggung jawab sosial oleh perusahaan manufaktur.
mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial oleh perusahaan manufaktur.
mengetahui  apakah  kepemilikan — manajerial  berpengaruh  terhadap

pengungkapan tanggung jawab sosial oleh perusahaan manufaktur.

4. mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung
z jawab sosial oleh perusahaan manufaktur.
;‘
[ =
-
W .
GwmManfaat Penelitian
=
: Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
o)
=1. Bagi penulis

Memperoleh pengetahuan mengenai pengungkapan tanggung jawab
sosial pada laporan tahunan serta menjadikan penelitian sebagai wadah untuk

mengimplementasikan pengetahuan yang telah didapat melalui faktor-faktor

91D uenj JIm) exiewnioju]
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yang mempengaruhi pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan
manufaktur.
Bagi industri

Memberikan masukan-masukan terkait pentingnya pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan. Sehingga pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan bisa berjalan optimal dan memberikan dampak yang baik bagi
stakeholder maupun perusahaan itu sendiri.
Bagi pembaca

Sebagai salah satu bahan referensi untuk penelitian berikutnya.
Bagi Stakeholder

Memberikan informasi bagi stakeholder tentang sejauh mana
pengungkapan sosial yang dilakukan oleh industri manufaktur di dalam laporan

keuangan tahunan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan.



